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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan dimuka, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. PT "X" dalam perhitungan harga pokok produksinya menggunakan sistem 
akuntansi biaya yang membebankan biaya overhead ke produk atas dasar 
jam mesin. Tanpa memperhatkan banyaknya aktivitas dan sumber daya 
yang dikonsumsi oleh masing-masing produk. Dalam sistem biaya ini ter­
bukti bahwa produk yang bervolume rendah (tipe SF) memikul biaya pro­
duksi yang lebih kecil dari proporsi yang seharusnya. Hal ini disebabkan 
oleh adanya subsidi dari produk dengan volume yang lebih tinggi. Jadi 
sistem biaya yang ada selama ini mengakibatkan distorsi da/am perhitun­
gan harga pokok produksi, dan sebagai akibatnya produk tipe SF dinilai 
terlalu rendah sebesar 7,38 %, dan dua produk lainnya dinilai terlalu 
tinggi, yaitu tipe SL sebesar 10,95 % dan tipe L T sebesar 2,03 %. 
b. Perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan ABC system mem­
berikan hasil perhitungan yang .Iebih akurat, karena biaya-biaya produksi 
yang terjadi dibebankan ke produk atas dasar aktivitas dan sumber daya 
yang dikonsumsi oleh produk. 
67 
68 
c. Dengan penerapan ABC system, identifikasi aktivitas berikut pemacu bia­
yanya, sekaligus dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan aktivitas yang tu­
juan pokoknya adalah mengeliminasi aktivitas bukan penambah nilai. 
d. Manajemen PT "X· belum melakukan pengukuran terhadap aktivi~s yang 
terjadi pada proses produksi, sehubungan dengan pengelolaan aktivitas, 
yaitu pengukuran untuk menentukan ideal cost driver dan tarif standar per 
unit cost drivernya untuk aktivitas yang terjadi. 
e. 	Dengan kondisi demi~ian maka usaha untuk mengupayakan pengelolan 
aktivitas tidak dapat difanjutkan, hingga manajemen telah melakukan pen­
gukuran terhadap aktivitas yang terjadi. 
2. Saran 
Agar dapat menghasilkan informasi harga pokok produksi yang akurat, 
manajemen perlu mempertimbangkan pendekatan ABC system, sebab den­
gan pendekatan ini manajemen dapat secara tepat mengukur konsumsi sum­
ber daya dalam berbagai aktivitas dalam proses produksi, dan sekaligus 
melakukan pengukuran terhadap aktivitas yang terjadi. Sehingga dengan in­
formasi akurat yan-g dihasilkan ABC system dan hasil pengukuran aktivitas 
yang telah dilakukan, manajemen _dapat melakukan pengelofaan aktivitas 
yang mengeliminasi aktivitas bukan penambah nilai, yang memungkinkan 
manajemen perusahaan menjadi produsen yang cost-effective yang mampu 
bersaing dan unggul dalam ketatnya persaingan usaha. 
